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ABSTRAK

Untuk menghadapi revolusi industri 4.0 atau era disrupsi diperlukan “literasi baru” selain
literasi lama. Literasi digunakan sebagai modal untuk berkiprah di kehidupan masyarakat.
Literasi baru mencakup literasi data, literasi teknologi dan literasi manusia. Literasi data
terkait dengan kemampuan membaca, menganalisis dan membuat konklusi berpikir
berdasarkan data dan informasi (big data) yang diperoleh. Terkait dengan tersebut,
lessons study dilaksanakan untuk peningkatan literasi guru llmu Pengetahuan Alam
(IPA), khususnya bila dikaitkan dengan survey benchmarking internasional. Tujuan dari
lessons study adalah, meningkatkan kompetensi profesional guru IPA dalam
pengembangan asesmen literasi sains berstandar survey benchmarking internasional
(PISA) agar dapat bersaing diera disrupsi (Education 4.0). Tahapan penelitian yang
dilakukan meliputi; (1) meningkatkan literasi sains guru khususnya kemampuan dalam
mengembangkan asesmen berstandar survei benchmarking internasional (PISA), (2)
menerapkan asesmen berstandar benchmarking pemetaan internasional butir soal untuk
pengukuran asesmen berstandar survei benchmarking internasional dalam kelas
pembelajaran IPA, (3) melakukan evaluasi dan tindak lanjut peningkatan literasi guru
dalam pengembangan assessment berstandar survei benchmarking internasional.
Pendekatan yang dilakukan dalam kegiatan ini adalah Lesson study, sebuah
pendekatan,untuk melakukan perbaikan-perbaikan pembelajaran, yang akan dilaksanakan
dengan fokus di SMPN 2 Mlati Sleman, DIY. Perbaikan-perbaikan pembelajaran tersebut
dilakukan melalui proses-proses kolaborasi antar para guru, melalui langkah-langkah
kolaborasi dengan guru-guru untuk merencanakan (plan), mengamati (observe), dan
melakukan refleksi (reflect) terhadap pembelajaran (lessons). Hasil lesson study
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan asesmen
berstandar survey benchmarking internasional, serta penerapannya di dalam kelas. Hasil
nilai pada siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 76.7431 dan siklus 2 memperoleh nilai rata —
rata 78.8444 Berdasarkan hasil dari kedua siklus tersebut menunjukkan ketuntasan KKM
yang ditetapkan yaitu 75. Hasil analisis dengan model Rasch dengan ketentuan batas
penerimaan > 0,77 sampai dengan < 1,30. Pada assessment siklus 1 diperoleh hasil output
dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 0,99 dengan standar deviasi 0,14. Pada assessment
siklus 2 hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 0,99 dengan standar deviasi
0,14. Kedua hasil tersebut berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa semua butir soal
sesuai telah sesuai dengan Model Rasch.

Kata kunci; Lessons study, literasi sains, benchmarking internasional, kompetensi
profesional, guru IPA
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perkembangan terkini dimana kita tengah memasuki era
revolusi industri 4.0, yaitu era dimana dunia industri digital telah menjadi suatu paradigm dan acuan
dalam tatanan kehidupan saat ini. Era revolusi industri 4.0 hadir bersamaan dengan era disrupsi.
Untuk menghadapi revolusi industri 4.0 atau era disrupsi diperlukan “literasi baru” selain literasi
lama. Literasi lama yang ada saat ini digunakan sebagai modal untuk berkiprah di kehidupan
masyarakat. Literasi lama mencakup kompetensi calistung. Sedangkan literasi baru mencakup literasi
data, literasi teknologi dan literasi manusia. Literasi data terkait dengan kemampuan membaca,
menganalisis dan membuat konklusi berpikir berdasarkan data dan informasi (big data) yang
diperoleh. Literasi teknologi terkait dengan kemampuan memahami cara kerja mesin. Aplikasi
teknologi dan bekerja berbasis produk teknologi untuk mendapatkan hasil maksimal. Literasi manusia
terkait dengan kemampuan komunikasi, kolaborasi, berpikir Kkritis, kreatif dan inovatif.

Untuk itu, tugas dunia pendidikan saat ini melalui proses pembelajarannya bukan hanya
menekankan pada penguatan kompetensi literasi lama, tetapi secara simultan mengokohkan pada
penguatan literasi baru yang menyatu dalam penguatan kompetensi bidang keilmuan dan keahlian
atau profesi. Dengan demikian perlu adanya reorientasi baru dalam penyelenggaraan pendidikan, baik
pada pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Agar dunia pendidikan tetap memiliki daya relevansi
yang tinggi dalam era revolusi industri 4.0 atau era disrupsi, para pendidik (guru dan dosen) dalam
proses pembelajaran perlu mengintegrasi capaian pembelajaran tiga bidang secara simultan dan
terpadu, yaitu capaian bidang literasi lama, literasi baru, dan literasi keilmuan. Bila tidak
kemungkinan lulusannya akan mengalami ileterasi.

Terkait dengan belum dikembangkannnya assessment literasi sains, khususnya apabila
dikaitkan dengan survei benchmarking internasional seperti Programme for International Student
Assessment (PISA). PISA merupakan sistem ujian yang diinisasi olenh Organisation for Economic
Cooperation and Development (OECD), untuk mengevaluasi sistem pendidikan dari 72 negara di
seluruh dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih secara acak, untuk mengikuti tes dari
tiga kompetensi dasar yaitu membaca, matematika dan sains. PISA mengukur apa yang diketahui
siswa dan apa yang dapat dia lakukan (aplikasi) dengan pengetahuannya. Tema survei digilir setiap 3
tahun, tahun 2015 fokus temanya adalah kompetensi sains. Hal yang terpenting dari survei
benchmarking internasional seperti PISA ini adalah bagaimana kita melakukan tindak lanjut berdasar
diagnosa yang dihasilkan dari survei tersebut.

Peningkatan capaian yang terjadi harus terus ditingkatkan dengan meningkatkan mutu

pendidikan di Indonesia. Bila laju peningkatan tahun 2012-2015 dapat dipertahankan, maka pada
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tahun 2030 capaian kita akan sama dengan capaian rerata negara-negara OECD. Karena itu, menjadi

sangat penting untuk mengembangkan literasi sains berbasis benchmarking survey internasional ini

dalam pembelajaran IPA di sekolah. Literasi sains dalam pembelajaran IPA di Indonesia masih perlu
ditingkatkan kualitasnya, khususnya bila dikaitkan dengan survey benchmarking internasional.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah,
bagaimana meningkatkan kompetensi profesional guru IPA dalam pengembangan asesmen literasi
sains berstandar survei benchmarking internasional (PISA) agar dapat bersaing diera disrupsi

(Education 4.0)

Rumusan di atas dijabarkan menjadi rumusan yang lebih rinci sebagai berikut;

1. bagaimana strategi lessons study digunakan untuk meningkatkan literasi sains guru khususnya
kemampuan dalam mengembangkan asesmen berstandar survei benchmarking internasional
(PISA)?

2. bagaimanai menerapkan asesmen berstandar benchmarking pemetaan internasional butir soal
untuk pengukuran literasi sains berstandar survei benchmarking internasional dalam kelas
pembelajaran IPA?

3. bagaimana strategi yang tepat untuk melakukan evaluasi dan tindak lanjut peningkatan literasi
guru dalam pengembangan assessment berstandar survei benchmarking internasional?

. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah, meningkatkan
kompetensi profesional guru IPA dalam pengembangan asesmen literasi sains berstandar survei

benchmarking internasional (PISA) agar dapat bersaing diera disrupsi (Education 4.0).

Tujuan kegiatan lessons study di atas dijabarkan menjadi rumusan yang lebih rinci sebagai
berikut;

1. menghasilkan strategi lessons study digunakan untuk meningkatkan literasi sains guru khususnya
kemampuan dalam mengembangkan asesmen berstandar survei benchmarking internasional
(PISA).

2. menerapkan asesmen berstandar benchmarking pemetaan internasional butir soal untuk
mengembangkan literasi sains dalam kelas pembelajaran IPA.

3. menghasilkan strategi yang tepat untuk melakukan evaluasi dan tindak lanjut peningkatan literasi
sains terkait dengan pengembangan assessment berstandar survei benchmarking internasional.

. Manfaat dan Urgensi Lessons Study

Sesuai dengan tujuan dan latar belakang permasalahan, maaka manfaat dari Lessons study ini,
adalah:

1. Manfaat Secara Praktis



a. Model lessons study melalui kolaborasi antara guru dalam pengembangan assessment penilaian
tes literasi sains dan high order thinking skills terstandar PISA sangat penting untuk mendukung
suksesnya tujuan perubahan kurikulum 2013.

b. Pola pengembangan model peningkatan kompetensi guru dalam penyusunan assessment tes
literasi sains dan high order thinking skills terstandar PISA dapat dijadikan referensi yang sangat
tepat sebagai best practice penentuan standar penilaian yang dapat diterapkan di dalam
pembelajaran microteaching untuk membekali mahasiswa sebelum PPL.

2. Urgensi Penelitian

a. Untuk melakukan mendapatkan hasil penelitian yang dapat menyelesaikan masalah bangsa dan
masyarakat dengan fokus bidang pendidikan dalam mengembangkan inovasi sistem penilaian
khususnya tes literasi sains dan high order thinking skills terstandar PISA .

b. Memberikan peluang yang lebih tinggi untuk meningkatkan kompetensi guru dalam menerapkan
kurikulum 2013.

c. Meningkatkan, menguatkan, dan menjaga kesinambungan periset dan institusi untuk
melaksanakan kolaborasi Riset antara sekolah dan LPTK.

d. Meningkatkan kompetensi guru dan dosen yang terlibat pada bidang prioritas model penerapan
asesmen literasi sains dan model model pembelajaran.

e. Mengembangkan keilmuan terkini dan pemanfaatannya untuk menyelesaikan permasalahan yang

berkembang di persekolahan.

E. Luaran Penelitian dan Kontribusi Terhadap IImu Pengetahuan
Penelitian ini memiliki kontribusi untuk peningkatan kualitas penilaian, dan peningkatan
kompetensi guru dan siswa dalam penguasaan asesmen literasi sains. Oleh karena itu, luaran dari
penelitian ini antara lain adalah:

a. Model peningkatan kompetensi siswa dan guru dalam mengembangkan asesmentes literasi sains
dan high order thinking skills terstandar PISA untuk pembelajaran IPA terpadu.

b. Publikasi artikel ilmiah pada jurnal nasional/internasional yang terakreditasi. Pengembangan
asesmen litersi sains dan high order thinking skills berbais pada benchmarking survei
internasional seperti PISA untuk pembelajaran IPA terpadu adalah bersifat aktual dan orisinal
karena baru dikembangkan dan belum diteliti secara lebih mendalam, oleh karena itu sangat

berpeluang untuk dipublikasikan baik di jurnal nasional maupun internasional.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep Lesson Study

Lesson Study merupakan suatu model pembinaan profesi pendidik melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutan berlandaskan prinsip-prinsip kolegalitas dan
mutual learning untuk membangun learning community. Lesson Study bukan suatu metode
pembelajaran atau suatu strategi pembelajaran, tetapi dalam kegiatan Lesson Study dapat memilih dan
menerapkan berbagai metode/strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, dan
permasalahan yang dihadapi pendidik. Lesson study dapat merupakan suatu kegiatan pembelajaran
dari sejumlah guru dan pakar pembelajaran yang mencakup 3 (tiga) tahap kegiatan, yaitu perencanaan
(planning), implementasi (action) pembelajaran dan observasi serta refleksi (reflection) terhadap
perencanaan dan implementasi pembelajaran tersebut, dalam rangka meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Tahap kegiatan dalam lesson study

1. Tahap perencanaan

Pada tahap ini dilakukan identifikasi masalah yang ada di kelas yang akan digunakan untuk
kegiatan lesson study dan perencanaan alternatif pemecahannya. ldentifikasi masalah dalam rangka
perencanaan pemecahan masalah tersebut berkaitan dengan pokok bahasan (materi pelajaran) yang
relevan dengan kelas dan jadwal pelajaran, karakteristik siswa dan suasana kelas, metode/pendekatan
pembelajaran, media, alat peraga, dan evaluasi proses dan hasil belajar. Hasil identifikasi tersebut
didiskusikan (dalam kelompok lesson study) tentang pemilihan materi pembelajaran, pemilihan
metode dan media yang sesuai dengan karakteristik siswa, serta jenis evaluasi yang akan digunakan.
Pada saat diskusi, akan muncul pendapat dan sumbang saran dari para guru dan pakar dalam
kelompok tersebut untuk menetapkan pilihan yang akan diterapkan. Pada tahap ini, pakar dapat
mengemukakan hal-hal penting/baru yang perlu diketahui dan diterapkan oleh para guru, seperti
pendekatan pembelajaran, pemutakhiran materi ajar, atau lainnya yang dapat digunakan sebagai
pertimbangan dalam pemilihan tersebut.

Hal yang penting pula untuk didiskusikan adalah penyusunan lembar observasi, terutama
penentuan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam suatu proses pembelajaran dan indikator-
indikatornya, terutama dilihat dari segi tingkah laku siswa. Aspek-aspek proses pembelajaran dan
indikator-indikator itu disusun berdasarkan perangkat pembelajaran yang dibuat serta kompetensi
dasar yang ditetapkan untuk dimiliki siswa setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil identifikasi
masalah dan diskusi perencanaan pemecahannya, selanjutnya disusun dan dikemas dalam suatu

perangkat pembelajaran yang terdiri atas :



a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

b. Petunjuk Pelaksanaan Pembelajaran (Teaching Guide)
c. Lembar Kerja Siswa (LKS)

d. Media atau alat peraga pembelajaran

e. Instrumen penilaian proses dan hasil pembelajaran.

f. Lembar observasi pembelajaran.

Penyusunan perangkat pembelajaran ini dapat dilakukan oleh seorang guru atau beberapa
orang guru atas dasar kesepakatan tentang aspek-aspek pembelajaran yang direncanakan sebagai hasil
dari diskusi. Hasil penyusunan perangkat pembelajaran tersebut perlu dikonsultasikan dengan dosen
atau guru yang dipandang pakar dalam kelompoknya untuk disempurnakan. Perencanaan itu dapat
juga diatur sebaliknya, yaitu seorang atau beberapa orang guru yang ditunjuk dalam kelompok
mengidentifikasi permasalahan dan membuat perencanaan pemecahannya yang berupa perangkat-
perangkat pembelajaran untuk suatu pokok bahasan dalam suatu mata pelajaran yang telah ditetapkan
dalam kelompok. Hasil identifikasi masalah dan perangkat pembelajaran tersebut didiskusikan untuk
disempurnakan.

2. Tahap Implementasi dan Observasi

Pada tahap ini seorang guru model yang telah ditunjuk (disepakati) oleh kelompoknya,
melakukan implementasi rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun tersebut, di
kelas. Pakar dan guru lain melakukan observasi dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan dan perangkat lain yang diperlukan. Para observer ini mencatat hal-hal positif dan
negatif dalam proses pembelajaran, terutama dilihat dari segi tingkah laku siswa. Selain itu (jika
memungkinkan), dilakukan rekaman video (audio visual) yang mengclose-up kejadian-kejadian
khusus (pada guru atau siswa) selama pelaksanaan pembelajaran. Hasil rekaman ini berguna nantinya
sebagai bukti autentik kejadian-kejadian yang perlu didiskusikan dalam tahap refleksi atau pada
seminar hasil lesson study, di samping itu dapat digunakan sebagai bahan diseminasi kepada khalayak
yang lebih luas.

3. Tahap Refleksi

Selesai praktik pembelajaran, segera dilakukan refleksi. Pada tahap refleksi ini, guru yang
tampil dan para observer serta pakar mengadakan diskusi tentang pembelajaran yang baru saja
dilakukan. Diskusi ini dipimpin oleh Kepala Sekolah, Koordinator kelompok, atau guru yang ditunjuk
oleh kelompok. Pertama guru yang melakukan implementasi rencana pembelajaran diberi kesempatan
untuk menyatakan kesan-kesannya selama melaksanakan pembelajaran, baik terhadap dirinya
maupun terhadap siswa yang dihadapi. Selanjutnya observer (guru lain dan pakar) menyampaikan
hasil analisis data observasinya, terutama yang menyangkut kegiatan siswa selama berlangsung

pembelajaran yang disertai dengan pemutaran video hasil rekaman pembelajaran. Selanjutnya, guru
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yang melakukan implementasi tersebut akan memberikan tanggapan balik atas komentar para
observer. Hal yang penting pula dalam tahap refleksi ini adalah mempertimbangkan kembali rencana
pembelajaran yang telah disusun sebagai dasar untuk perbaikan rencana pembelajaran berikutnya.
Apakah rencana pembelajaran tersebut telah sesuai dan dapat meningkatkan performance keaktifan
belajar siswa. Jika belum ada kesesuaian, hal-hal apa saja yang belum sesuai, metode
pembelajarannya, materi dalam LKS, media atau alat peraga, atau lainnya. Pertimbangan-
pertimbangan ini digunakan untuk perbaikan rencana pembelajaran selanjutnya.

. Penilaian dalam Kurikulum 2013 (K-13)

Secara konseptual, kurikulum adalah suatu respon pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat
dan bangsa dalam membangun generasi muda bangsanya. Secara pedagogis, kurikulum adalah
rancangan pendidikan yang memberi kesempatan untuk peserta didik mengembangkan potensi
dirinya dalam suatu suasana belajar yang menyenangkan dan sesuai dengan kemampuan dirinya
untuk memiliki kualitas yang diinginkan masyarakat dan bangsanya Berkaitan dengan pentingnya
kurikulum, lebih jauh Iftikhar Uddin Khwaja menyatakan bahwa “one of the most important activities
of the university or school is the development of curriculum or course outlines in consonance with the
national and international demands and realities”. Kurikulum pendidikan tingkat sekolah di
Indonesia telah mengalami perubahan secara berkelanjutan. Kurikulum 2013 (K-13) telah
menyempurnakan kurikulum berbasis kompetensi (KTSP). K-13 dan KTSP pada dasarnya sama-sama
menekankan penguasaan kompetensi. Kurikulum 2013 (K-13) dicirikan dengan adanya kompetensi
inti dan kompetensi dasar. Dru Riddle, et al (2016:239) menyatakan bahwa “Competency: “An
observable ability of a health professional, integrating multiple components such as knowledge,
skills, values, and attitudes. Since competencies are observable, they can be measured and assessed
to ensure their acquisition”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa kompetensi
merupakan kemampuan yang dapat diamati yang mengintegrasikan berbagai komponen seperti
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan bakat yang dapat diukur dan dinilai. Kompetensi Inti dalam
kurikulum 2013 merupakan terjemahan atau operasionalisasi SKL dalam bentuk kualitas yang harus
dimiliki mereka yang telah menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang
pendidikan tertentu,gambaran mengenai kompetensi utama yang dikelompokkan ke dalam aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan (afektif, kognitif, dan psikomotor) yang harus dipelajari peserta
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. Kompetensi Inti harus menggambarkan
kualitas yang seimbang antara pencapaian hard skills dan soft skills (Kelitbang, 2013:5).

Kompetensi Inti berfungsi sebagai unsur pengorganisasi (organising element) Kompetensi
Dasar. Sebagai unsur pengorganisasi, kompetensi Inti merupakan pengikat untuk organisasi vertikal
dan organisasi horizontal Kompetensi Dasar. Organisasi vertikal Kompetensi Dasar adalah
keterkaitan antara konten Kompetensi Dasar satu kelas atau jenjang pendidikan ke kelas/jenjang di
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atasnya sehingga memenuhi prinsip belajar yaitu terjadi suatu akumulasi yang berkesinambungan
antara konten yang dipelajari siswa. Organisasi horizontal adalah keterkaitan antara konten
Kompetensi Dasar satu mata pelajaran dengan konten Kompetensi Dasar dari mata pelajaran yang
berbeda dalam satu pertemuan mingguan dan kelas yang sama sehingga terjadi proses saling
memperkuat.

Kompetensi Dasar merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untuk setiap kelas yang
diturunkan dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah konten atau kompetensi yang terdiri atas
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang bersumber pada kompetensi inti yang harus dikuasai
peserta didik (Kelitbang, 2013:7). Kompetensi tersebut dikembangkan dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Mata pelajaran
sebagai sumber dari konten untuk menguasai kompetensi bersifat terbuka dan tidak selalu
diorganisasikan berdasarkan disiplin ilmu yang sangat berorientasi hanya pada filosofi esensialisme
dan perenialisme. Mata pelajaran dapat dijadikan organisasi konten yang dikembangkan dari berbagai
disiplin ilmu atau non disiplin ilmu yang diperbolehkan menurut filosofi rekonstruksi sosial,
progresifisme, atau pun humanisme. Karena filosofi yang dianut dalam kurikulum adalah eklektik
seperti dikemukakan di bagian landasan filosofi, maka nama mata pelajaran dan isi mata pelajaran
untuk kurikulum yang akan dikembangkan tidak perlu terikat pada kaedah filosofi esensialisme dan
perenialisme.

Penilaian adalah proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan
suatu kriteria tertentu. Penilaian merupakan kegiatan menafsirkan atau mendeskripsikan hasil
pengukuran. Penilaian adalah proses untuk mengambil keputusan dengan menggunakan informasi
yang diperoleh melalui pengukuran hasil belajar, baik yang menggunakan instrumen tes maupun non
tes. Esensi dari pengukuran (measurement) adalah kuantifikasi atau penetapan angka tentang
karakteristik atau keadaan individu menurut aturan-aturan tertentu (Dadan Rosana, 2013:35). Lebih
jauh Pengukuran (measurement) adalah proses pemberian angka atau usaha memperoleh deskripsi
numerik dari suatu tingkatan dimana seseorang peserta didik telah mencapai karakteristik tertentu.
Penilaian merupakan rangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data
tentang proses dan hasil belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan.
Dengan demikian penilaian merupakan serangkaian kegiatan untuk memeroleh informasi atau data
mengenai proses dan hasil belajar siswa.

Penilaian Pencapaian Kompetensi peserta Didik dalam kurikulum 2013 mencakup kompetensi
sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dilakukan secara berimbang sehingga dapat digunakan
untuk menentukan posisi relatif setiap peserta didik terhadap standar yang telah ditetapkan. Cakupan
penilaian merujuk pada ruang lingkup materi, kompetensi mata pelajaran/kompetensi
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muatan/kompetensi program, dan proses. Penilaian dilakukan dengan cara menganalisis dan
menafsirkan data hasil pengukuran capaian kompetensi siswa yang dilakukan secara sistematis dan
berkesinambungan sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan
(Kemdikbud, 2016:5).

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan pembelajaran
berbasis aktivitas yang bertujuan memfasilitasi siswa memperoleh sikap, pengetahuan, dan
keterampilan. Hal ini berimplikasi pada penilaian yang harus meliputi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan baik selama proses (formatif) maupun pada akhir periode pembeajaran (sumatif).
Berikut adalah beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan penilaian:

1. Penilaian diarahkan untuk mengukur pencapaian Kompetensi Dasar (KD) pada

Kompetensi Inti (KI-1, KI-2, KI-3, dan KI-4).

2. Penilaian menggunakan acuan kriteria, yaitu penilaian yang dilakukan dengan
membandingkan capaian siswa dengan kriteria kompetensi yang ditetapkan. Hasil
penilaian baik yang formatif maupun sumatif seorang siswa tidak dibandingkan dengan
skor siswa lainnya namun dibandingkan dengan penguasaan kompetensi yang
dipersyaratkan.

3. Penilaian dilakukan secara terencana dan berkelanjutan. Artinya semua indikator diukur,
kemudian hasilnya dianalisis untuk menentukan kompetensi dasar (KD) yang telah
dikuasai dan yang belum, serta untuk mengetahui kesulitan belajar siswa .

4. Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut, berupa program peningkatan
kualitas pembelajaran, program remedial bagi siswa yang pencapaian kompetensinya di
bawah KBM/KKM, dan program pengayaan bagi siswa yang telah memenuhi
KBM/KKM. Hasil penilaian juga digunakan sebagai umpan balik bagi orang tua/wali
siswa dalam rangka meningkatkan kompetensi siswa.

C. Butir Soal Berstandar PISA

PISA merupakan singkatan dari Programme Internationale for Student Assesment yang
merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan pengetahuan yang dirancang untuk siswa usia 15
tahun . PISA sendiri merupakan proyek dari Organization for Economic Co-operation and
Development (OECD) yang pertama kali diselenggarakan pada tahun 2000 untuk bidang membaca,
matematika dan sains. Ide utama dari PISA adalah hasil dari sistem pendidikan harus diukur dengan
kompetensi yang dimiliki oleh siswa dan konsep utamanya adalah literasi.

Dalam melakukan studi ini, setiap negara harus mengikuti prosedur operasi standar yang telah
ditetapkan, seperti pelaksanaan uji coba dan survei, penggunaan tes dan angket, penentuan populasi
dan sampel, pengelolaan dan analisis data, dan pengendalian mutu. Desain dan implementasi studi

berada dalam tanggung jawab konsorsium internasional yang beranggotakan the Australian Council
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for Educational Research (ACER), the Netherlands National Institute for Educational Measurement
(Citogroep), the National Institute for Educational Policy Research in Japan (NIER), dan WESTAT
United States.

Tujuan PISA adalah untuk mengukur prestasi literasi membaca, matematika, dan sains bagi
siswa usia 15 tahun. Bagi Indonesia, manfaat yang dapat diperoleh antara lain untuk mengetahui
posisi prestasi literasi siswa di Indonesia bila dibandingkan dengan prestasi literasi siswa di negara
lain dan faktor — faktor yang mempengaruhinya. Dasar penilaian prestasi literasi membaca,
matematika, dan sains dalam PISA memuat pengetahuan yang terdapat dalam kurikulum dan
pengetahuan yang bersifat lintas kurikulum.Masing-masing aspek literasi yang diukur adalah sebagai
berikut:

1. Membaca: memahami, menggunakan, dan merefleksikan dalam bentuk tulisan.

2. Matematika: mengidentifikasikan dan memahami serta menggunakan dasar-dasar
matematika yang diperlukan seseorang dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.

3. Sains: menggunakan pengetahuan dan mengidentifikasi masalah untuk memahami fakta-
fakta dan membuat keputusan tentang alam serta perubahan yang terjadi pada lingkungan.

Soal-soal PISA sangat menuntut kemampuan penalaran dan pemecahan masalah. Seorang
siswa dikatakan mampu menyelesaikan masalah apabila ia dapat menerapkan pengetahuan yang telah
diperoleh sebelumnya ke dalam situasi baru yang belum dikenal. Di dalam soal-soal PISA terdapat
delapan ciri kemampuan kognitif yaitu : (1) Thinking and reasoning, (2) Argumentation,
(3)Communication, (4) Modelling, (5) Problem posing and solving, (6) Representation, using
symbolic, (7) Formal and technical language and operations, (8) Use of aids and tools

Kedelapan kemampuan kognitif itu sangat sesuai dengan tujuan pembelajaran IPA yang
terdapat pada kurikulum . Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa soal-soal PISA bukan
hanya menuntut kemampuan dalam penerapan konsep saja, tetapi lebih kepada bagaimana konsep itu
dapat diterapkan dalam berbagai macam situasi, dan kemampuan siswa dalam bernalar dan
berargumentasi tentang bagaimana soal itu dapat diselesaikan. Framework PISA IPA berdasarkan tiga
dimensi: (i) isi atau konten; (ii) proses yang perlu dilakukan siswa ketika mengamati suatu gejala,
menghubungkan gejala itu dengan IPA, kemudian memecahkan masalah yang diamatinya itu; dan

(iii) situasi dan konteks. Seperti terlihat pada gambar berikut ini:




Gambar 2.1 PISA IPA Framework
D. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Taksonomi Bloom dianggap merupakan dasar bagi berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking). Pemikiran ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses kognisi
yang lebih daripada yang lain, tetapi memiliki manfaat- manfaat lebih umum. Berdasarkan
Taksonomi Bloom yang telah direvisi (Anderson&Karthwoll, 2001), terdapat tiga aspek dalam ranah
kognitif yang menjadibagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi atau higher-level thinking atau
high orderthinking (HOT). Ketiga aspek itu adalah aspek analis-sintesis, aspek evaluasi dan aspek
mencipta. Sedang tiga aspek lain dalam ranah yang sama, yaitu aspek mengingat, aspek memahami,
dan aspek aplikasi, masuk dalam bagian intelektual berpikir tingkat rendah atau lower-order thinking
(LOT). Dalam Taksonomi Bloom, kemampuan melibatkan analisis, evaluasi dan mengkreasi
dianggap berpikir tingkat tinggi (Pohl, 2000). Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of Bloom's
Taxonomy: an overview - Theory Into Practice menyatakan bahwa indikator untuk mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi meliputi:
1. Menganalisis
a. Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke
dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya
b. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang
rumit.
c. Mengidentifikasi/merumuskan pertanyaan
2. Mengevaluasi
a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan menggunakan
kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau
manfaatnya.
b. Membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian
c. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasar kan kriteria yang telah ditetapkan
3. Mengkreasi
a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu
b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah
c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru yang belum pernah
ada sebelumnya.
Stein dan Lane(1996) dikutip oleh Tony Thomson dalam Jurnal International Electronic
Journal of Mathematics Education (2008) mendefinisikan berpikir tingkat tinggi adalah “the use of
complex, nonalgorithmic thinking to solve a task in which there is not a predictable, wellrehearsed

approach or pathway explicitly suggested by the task, task instruction, or a worked out example.
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Menurut Stein berpikir tingkat tinggi menggunakan pemikiran yang kompleks, non algorithmic untuk
menyelesaikan suatu tugas, ada yang tidak dapat diprediksi, menggunakan pendekatan yang berbeda
dengan tugas yang telah ada dan berbeda dengan contoh. Untuk mengajarkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi memang tidak mudah, contohnya kemampuan menarik kesimpulan, pertama-tama
proses kognitif inferring harus dipecah ke dalam langkah-langkah sebagai berikut: (a)
mengidentifikasi pertanyaan atau focus kesimpulan yang akan dibuat, (b) mengidentifikasi fakta yang
diketahui, (c) mengidentifikasipengetahuan yang relevan yang telah diketahui sebelumnya, dan (d)
membuat perumusan prediksi hasil akhir. Karena itulah, kita perlu memperhatikan prinsip-prinsip
dalam pembelajaran keterampilan berpikir di kelas pembelajaran, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. keterampilan berpikir tidak otomatis dimiliki siswa

2. keterampilan berpikir bukan merupakan hasil langsung dari pembelajaran suatu bidang studi

3. Pada kenyataannya siswa jarang melakukan transfer sendiri keterampilan berpikir ini,

sehingga perlu adanya latihan terbimbing

4. Pembelajaran keterampilan berpikir memerlukan model pembelajaran yang berpusat kepada

siswa (student-centered).

Selain beberapa prinsip di atas, satu hal yang tidak kalah pentingnya dalam melatih
keterampilan berpikir adalah perlunya latihan-latihan yang intensif. Seperti halnya keterampilan yang
lain, dalam keterampilan berpikir siswa perlu mengulang untuk melatihnya walaupun sebenarnya
keterampilan ini sudah menjadi bagian dari cara berpikirnya. Latihan rutin yang dilakukan siswa akan
berdampak pada efisiensi dan otomatisasi keterampilan berpikir yang telah dimiliki siswa.

Selain itu Levie dan Levie dalam Azhar Arzad (2009: 9) menyimpulkan bahwa stimulus
visual membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali,
mengingat kembali, dan menghubung-hubungkan fakta dan konsep. Sedangkan stimulus verbal
memberikan hasil belajar yang lebih baik apabila pembelajaran itu melibatkan ingatan yang berurut-
urutan (sekuensial). Karena itulah maka dalam dunia pendidikan ada 3 model seorang siswa dalam
menerima suatu pelajaran, | hear and | forget (saya mendengar dan saya akan lupa), | see and |
remember (saya melihat dan saya akan ingat), | do and I understand (saya melakukan dan saya akan
mengerti).

Untuk mengembangkan Higher Level Questions maka dalam pembuatan soal-soal ulangan,
guru perlu memperhatikan beberapa hal berikut ini:

1. Soal hendaknya menggunakan stimulus, stimulus yang baik hendaknya menyajikan

2. informasi yang jelas, padat, mengandung konsep/gagasan inti permasalahan, dan benar secara
fakta.

3. Soal yang dikembangkan harus sesuai dengan kondisi pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kelas maupun di luar kelas yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
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4. Soal mengukur keterampilan berpikir kritis
5. Soal mengukur keterampilan pemecahan masalah
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Paradigma Penelitian

Lesson Study dilakukan untuk peningkatan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
secara kolaboratif, dengan langkah-langkah pokok merancang pembelajaran untuk mencapai tujuan,
melaksanakan pembelajaran, mengamati pelaksanaan pembelajaran, serta melakukan refleksi untuk
mendiskusikan proses pembelajaran untuk bahan penyempurnaan dalam rencana pembelajaran
berikutnya. Fokus utama pelaksanaan lesson study adalah aktivitas siswa di kelas, dengan asumsi
bahwa aktivitas siswa mencerminkan aktivitas guru selama mengajar di kelas.

Berkenaan dengan tahapan-tahapan dalam Lesson Study, terdapat beberapa pendapat. Menurut
Wikipedia (2007) Lesson Study dilakukan melalui empat tahapan dengan menggunakan konsep Plan-
Do-Check-Act (PDCA). Sementara, Slamet Mulyana (2007) mengemukakan tiga tahapan dalam
Lesson Study, yaitu : (1) Perencanaan (Plan); (2) Pelaksanaan (Do) dan (3) Refleksi (See). Bill
Cerbin dan Bryan Kopp dari University of Wisconsin mengetengahkan enam tahapan dalam Lesson
Study, yaitu: (1). Form a Team : membentuk tim sebanyak 3-6 orang yang terdiri guru dan pihak-
pihak lain yang kompeten serta memilki kepentingan dengan Lesson Study. (2). Develop Student
Learning Goals : anggota tim memdiskusikan apa yang akan dibelajarkan kepada siswa. (3). Plan the
Research Lesson : guru-guru mendesain pembelajaran guna mencapai tujuan belajar dan
mengantisipasi bagaimana para siswa akan merespons. (4). Gather Evidence of Student Learning :
salah seorang guru tim melaksanakan pembelajaran, guru lain melakukan pengamatan,
mengumpulkan bukti- bukti dari pembelajaran siswa. (5). Analyze Evidence of Learning: tim
mendiskusikan hasil dan menilai kemajuan dalam pencapaian tujuan belajar siswa. (6). Repeat the
Process: kelompok merevisi pembelajaran, mengulang tahapan-tahapan mulai dari tahapan ke-2
sampai dengan tahapan ke-5 dan tim melakukan sharing atas temuan-temuan yang ada. Apabila
merujuk pada pemikiran Slamet Mulyana (2007) dan konsep Plan-Do-Check-Act (PDCA), terdapat
empat tahapan dalam penyelengggaraan Lesson Study:

1. Tahapan Perencanaan (Plan)

Dalam tahap perencanaan, para guru yang tergabung dalam Lesson Study berkolaborasi untuk
menyusun RPP yang mencerminkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Perencanaan diawali
dengan kegiatan menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi dalam pembelajaran,
meliputi: kesulitan yang dihadapi oleh siswa, kompetensi dasar yang harus diajarkan, materi, cara
membelajarkan siswa, mensiasati kekurangan fasilitas dan sarana belajar, dan sebagainya, sehingga
dapat ketahui berbagai kondisi nyata yang akan digunakan untuk kepentingan pembelajaran.
Kemudian, bersama-sama mencari solusi untuk memecahkan permasalahan ditemukan. Hasil analisis

kebutuhan dan permasalahan menjadi bagian yang harus dipertimbangkan dalam penyusunan RPP,
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sehingga RPP menjadi sebuah perencanaan yang matangdan diupayakan dapat mengantisipasi segala
kemungkinan yang akan terjadi selama pelaksanaan pembelajaran berlangsung, baik pada tahap awal,
tahap inti sampai tahap akhir pembelajaran.

2. Tahapan Pelaksanaan (Do)

Pada tahapan ini, terdapat dua kegiatan utama yaitu: (1) kegiatan pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan oleh salah seorang guru yang disepakati untuk mempraktikkan RPP yang telah
disusun bersama, dan (2) kegiatan pengamatan atau observasi yang dilakukan oleh anggota atau
komunitas Lesson Study yang lain. Beberapa hal yang menjadi perhatian pada tahap ini, diantaranya:

a. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun bersama.

b. Siswa menjalani proses pembelajaran dalam setting yang wajar dan natural, tidak dalam
keadaan under pressure yang disebabkan adanya program Lesson Study.

c. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, pengamat tidak diperbolehkan mengganggu
jalannya kegiatan pembelajaran dan mengganggu konsentrasi guru maupun siswa.

d. Pengamat melakukan pengamatan secara teliti terhadap interaksi siswa-siswa, siswa-bahan ajar,
siswa-guru, siswa-lingkungan lainnya, menggunakan instrumen pengamatan yang telah
disiapkan sebelumnya dan disusun bersama-sama.

e. Pengamat belajar dari pembelajaran yang berlangsung dan bukan untuk mengevalusi guru.

f. Pengamat dapat melakukan perekaman melalui video camera atau photo digital untuk
keperluan dokumentasi dan bahan analisis lebih lanjut dan kegiatan perekaman tidak
mengganggu jalannya proses pembelajaran.

g. Pengamat melakukan pencatatan tentang perilaku belajar siswa selama pembelajaran

berlangsung.
3. Tahapan Refleksi (Check)

Tahapan ketiga merupakan tahapan yang penting karena upaya perbaikan proses pembelajaran
selanjutnya bergantung dari ketajaman analisis para perserta berdasarkan pengamatan terhadap
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan refleksi dilakukan dalam bentuk diskusi
yang diikuti seluruh peserta Lesson Study yang dipandu oleh peserta lainnya yang ditunjuk. Diskusi
dimulai dari penyampaian kesan-kesan guru yang telah mempraktikkan pembelajaran, dengan
menyampaikan komentar atau kesan umum maupun kesan khusus atas proses pembelajaran yang
dilakukannya. Selanjutnya, semua pengamat menyampaikan tanggapan atau saran secara bijak
terhadap proses pembelajaran yang telah dilaksanakan (bukan terhadap guru yang bersangkutan).
Dalam menyampaikan saran-saran, pengamat harus didukung oleh bukti hasil pengamatan, tidak
berdasarkan opini. Berbagai pembicaraan yang berkembang dalam diskusi dapat dijadikan umpan
balik bagi seluruh peserta untuk kepentingan perbaikan atau peningkatan proses pembelajaran.

4. Tahapan Tindak Lanjut (Act)
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Dari hasil refleksi diperoleh sejumlah pengetahuan baru atau keputusan-keputusan penting
guna perbaikan dan peningkatan proses pembelajaran, baik pada tataran individual, maupun
menajerial. Pada tataran individual, berbagai temuan dan masukan berharga yang disampaikan pada
saat diskusi dalam tahapan refleksi (check) menjadi modal bagi para guru, baik yang bertindak
sebagai pengajar maupun observer untuk mengembangkan proses pembelajaran ke arah lebih baik.

B. Disain Lesson Study

Lesson study dilaksanakan mengikuti 3 tahapan yang umum dilaksanakan. Jumlah siklus
menyesuaikan dengan hasil evaluasi tiap siklus yang telah berjalan. Apabila tujuan dari lesson study
telah tercapai maka kegiatan lesson study dicukupkan.

C. Tahap Pelaksanaan Lesson Study

Lesson Study dilaksanakan dalam tiga tahapan vyaitu Plan (merencanakan), Do
(melaksanakan), dan See (merefleksi) yang berkelanjutan. Dengan kata lain Lesson Study merupakan
suatu cara peningkatan mutu pendidikan yang tak pernah berakhir (continous improvement). Skema
kegiatan Lesson Study diperlihatkan pada Skema berikut.

Seorang guru
Swcarabolaborasi e

merencanaban
pembelajaranyang
Lerpusat padasiswa
berbasis permasalahan
dibelas

mvelab sanakan
peambelajaran yang
berpusat padasiswa
sementara gur bakn

mengobservasi
Mtivitas balajar siswa

SEE
Dengan prinsigp
bolegaltas secara
bolaboras!
mwrefiobsib an
elfabtivitas
pembelajaran dan
salingbelalar

Skema kegiatan Lesson study
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D. Instrumen dan Teknik Analisa Data

Instrumen yang digunakan dalam Lesson Study meliputi perangkat pembelajaran (RPP,
LKPD, Soal Evaluasi) sebagai acuan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan. Lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran untuk mengetahui keterlaksanaan rencana pembelajaran. Lembar
evaluasi proses pembelajaran untuk mereview dan merefleksi kegiatan pembelajaran.

Data keterlaksanaan proses pembelajaran kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif,
sedangkan data yang berkaitan dengan instrumen soal dianalisis awal dengan uji normalitas, uji

homogenitas, uji beda dan di uji lanjut menggunakan Rasch.
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BAB IV
PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan
Materi Fisika
1. Tahapan Plan
Sebagai langkah awal tim lesson study melakukan koordinasi dan menyamakan persepsi
kegiatan yang berkaitan dengan lesson study dengan pihak guru-guru dan sekolah. Pada
tahapan ini dilakukan diskusi untuk menentukan guru model yang akan berperan
menyampaikan pembelajaran. Melalui diskusi ditetapkan seorang guru model. Setelah guru
model ditetapkan kemudian mengidentifikasi materi — materi yang menurut guru masih sulit
untuk mengajarkan sekaligus mengarahkan siswa ke kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Berdasarkan diskusi antara guru model, kelompok guru serta tim lesson study materi yang
terpilih untuk dibelajarkan adalah materi rangkaian seri — paralel. Metode yang terpilih untuk
membelajarkan materi tersebut melalui eksperimen. Setelah ditetapkan materinya kemudian
kelompok guru, guru model dan tim melanjutkan diskusi untuk menyusun perangkat
pembelajaran, LKPD serta soal evaluasinya. Tahap berikutnya menetapkan waktu

pelaksanaan kegiatan.

2. Tahapan Do
Tahapan Do merupakan implementasi rencana pembelajaran di dalam kelas dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang disusun. Pada tahap ini guru model memegang
kendali kelas untuk mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran dan disaat yang sama tim
guru dan lesson study melakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tahap Do
dilaksanakan di Kelas IX SMP N 2 Mlati.

3. Tahapan See
Setelah tahapan Plan dan Do dilaksanakan See untuk melakukan refleksi dan evaluasi seluruh
kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang sudah dilakukan. Tahap ini dilaksanakan
setelah tahap Do selesai. Diawali dengan guru model melakukan refleksi antara proses
pembelajaran yang dilakukan dengan rancangan yang disusun. Setelah guru model
melakukan refleksi dilanjutkan dengan pemaparan hasil observasi guru — guru dan tim lesson

study.

Materi Biologi
1. Tahapan Plan
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Tahap Plan dilakukan dengan memperhatikan tahapan see pada siklus sebelumnya. Dalam
tahap plan ini kembali ditentukan guru model yang akan tampil, materi yang akan
disampaikan beserta kelengkapan pembelajarannya. Berdasarkan diskusi ditetapkan materi
klasifikasi makhluk hidup dengan sub materi hewan avertebrata dan vertebrata. Setelah
ditetapkan materi maka dilakukan diskusi lebih lanjut untuk membuat perangkat

pembelajaran sampai dengan soal evaluasi.

. Tahapan Do

Tahapan Do merupakan implementasi rencana pembelajaran di dalam kelas dengan
menggunakan perangkat pembelajaran yang disusun. Pada tahap ini guru model memegang
kendali kelas untuk mengarahkan seluruh kegiatan pembelajaran dan disaat yang sama tim
guru dan lesson study melakukan observasi keterlaksanaan pembelajaran. Tahap Do
dilaksanakan di Kelas VII SMP N 1 Mlati.

. Tahapan See

Setelah tahapan Plan dan Do dilaksanakan See untuk melakukan refleksi dan evaluasi seluruh
kegiatan pembelajaran dengan perencanaan yang sudah dilakukan. Tahap ini dilaksanakan
setelah tahap Do selesai. Diawali dengan guru model melakukan refleksi antara proses
pembelajaran yang dilakukan dengan rancangan yang disusun. Setelah guru model

melakukan refleksi dilanjutkan dengan pemaparan hasil observasi guru — guru dan tim lesson

study.

B. Pembahasan

Kegiatan Lesson Study telah dilaksanakan sebanyak 2 siklus dengan fokus utama pada tiga
permasalahan yaitu 1) bagaimana strategi lessons study digunakan untuk meningkatkan literasi sains
guru khususnya kemampuan dalam mengembangkan asesmen berstandar survei benchmarking
internasional (PISA)? 2) bagaimanai menerapkan asesmen berstandar benchmarking pemetaan
internasional butir soal untuk pengukuran literasi sains berstandar survei benchmarking internasional
dalam kelas pembelajaran IPA?, dan 3) bagaimana strategi yang tepat untuk melakukan evaluasi dan
tindak lanjut peningkatan literasi guru dalam pengembangan assessment berstandar survei
benchmarking internasional?

Untuk menjawab ketiga rumusan permasalahan tersebut dilakukan serangkaian kegiatan yang
saling berkatan dan berkesinambungan dan terkait dalam setiap tahapan kegiatan lesson study.
Berdasarkan hasil kegiatan 2 siklus yang telah dilakukan dan analisa data yang terlampir maka

strategi lesson study untuk meningkatkan literasi guru sains khususnya dalam mengembangkan
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assessment berstandar benchmarking internasional PISA dapat diterapkan melalui kegiatan pelatihan
dan diskusi sebelum pelaksanaan lesson study di dalam pembelajaran.

Pada awal tahap plan saat dilakukan koordinasi dilakukan diskusi lebih dahulu untuk
menyamakan persepsi antara guru dan tim lesson study. Di dalam diskusi ini guru diberikan materi
mengenai pengembangan kemampuan untuk mengarahkan siswa pada kemampuan berpikir lebih
tinggi (HOTs) serta bagaimana guru dapat mengembangkan assessmen untuk siswa dengan
menggunakan standar PISA. Saat diskusi tersebut guru-guru diberikan kesempatan untuk membuat
dan menyusun rancangan kegiatan yang mengarahkan siswa ke kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan serangkaian soal yang akan digunakan untuk melakukan assessmen pada siswa. Soal yang telah
disusun guru kemudian didiskusikan dalam kelompok untuk diberikan masukan lalu dipresentasikan
ke antar kelompok guru serta tim lesson study untuk mendapatkan tambahan masukan.

Kegiatan selanjutnya pada tahap plan setelah guru mampu mengembangkan rancangan
kegiatan pembelajaran dan soal — soal assessment berstandar international PISA dilakukan diskusi
lanjut untuk menetapkan guru model yang bertugas menyampaikan / mengimplementasikannya dalam
proses pembelajaran. Sejak plan telah diperoleh kesepakatan bahwa aka nada 2 guru model, 2 materi
serta 2 kelas yang akan digunakan. Hal ini berkaitan dengan kemampuan yang ingin dikembangkan
pada guru dan siswa. Pada setiap siklus di tahapan plan ditetapkan guru model untuk
mengimplementasikan perangkat pembelajaran, diskusi untuk mendalami sifat karakteristik materi
yang akan disampaikan, kemampuan yang dilatihkan sampai ke perangkat evaluasi yang akan
digunakan.

Pada tahapan Do guru mencoba mengimplemetasikan seluruh hasil diskusi yang tertuang
dalam perangkat pembelajaran pada proses pembelajaran. Tahapan ini sekaligus menjawab
permasalahan kedua yang diajukan. Hal ini dapat dipahami bahwa penerapan assessment tidak akan
dapat berjalan dengan baik apabila siswa belum pernah dibimbing untuk mengembangkan
kemampuan-kemampuan yang mengarah ke kemampuan yang dipersyaratkan. Oleh sebab itu dalam
pembelajarannya siswa telah diarahkan mengikuti pembelajaran yang mengembangkan kemampuan
literasi meskipun belum dapat secara optimal karena meskipun bukan merupakan hal yang baru
namun waktu merupakan faktor pembatas yang menguji kesabaran dan kreativitas guru. Di akhir
kegiatan pembelajaran untuk mengetahui apakah kemampuan literasi tersebut dapat diperoleh siswa
dilakukan assessment menggunakan perangkat yang telah disiapkan. Dari 2 siklus yang dilaksanakan

diperoleh hasil yang tersaji dalam grafik berikut.
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SMP N 2 Mlati SMP N 1 Mlati

Gambar 1. Nilai rata- rata assessment siswa menggunakan soal berstandar survei benchmarking
internasional PISA

Berdasarkan hasil tersebut meskipun belum optimal namun dapat diketahui bahwa seluruh
siswa yang mendapatkan perlakuan dalam lesson study baik di SMP N 2 Mlati maupun di SMPN 1
Mlati telah melampaui batas KKM yang ditetapkan. Batas KKM yang ditetapkan pada kedua sekolah
tersebut adalah 75. Dengan demikian maka pembelajaran dan assessment yang dilakukan telah
menjawab permasalahan yang diajukan.

Apabila dilakukan Uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.(perhitungan terlampir) dapat disimpulkan
bahwa distribusinya normal. Dilanjutkan dengan uji homogenitas (perhitungan terlampir) juga
diperoleh hasil nilai sig > 5%, maka semua data mempunyai varian yang sama, atau dengan kata lain
data adalah homogen. Perhitungan selanjutnya adalah uji beda (perhitungan terlampir) yang
menguatkan bahwa tidak perbedaan.

Apabila dianalisis lanjut menggunakan analisis item dengan pendekatan IRT pada instrument
soal yang digunakan di SMP N 2 Mlati dengan ketentuan bahwa item dinyatakan sesuai dengan
model Rasch dengan ketentuan batas penerimaan > 0,77 sampai dengan < 1,30. Berdasarkan
perhitungan hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 0,99 dengan standar deviasi 0,14.
Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa semua butir soal sesuai telah sesuai dengan Model Rasch.

Maka soal — soal yang digunakan untuk menjaring kemampuan siswa di SMP N 2 Mlati berdasarkan
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analisis secara modern (IRT) dengan Quest dapat disimpulkan bahwa: instrumen butir soal telah
sesuai dengan Model Rasch

Demikian pula dengan soal yang digunakan untuk siswa di SMP N 1 Mlati dilakukan analisis
yang sama. Analisis item dengan pendekatan IRT bahwa item dinyatakan sesuai dengan model Rasch
dengan ketentuan batas penerimaan > 0,77 sampai dengan < 1,30. Berdasarkan perhitungan data
yang ada diperoleh hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 1,01 dengan standar deviasi 0,19.
Hasil analisis tersebut memberikan informasi terlihat bahwa semua butir soal sesuai telah sesuai
dengan Model Rasch.

Pada tahap see dilakukan releksi dan evaluasi seluruh kegiatan yang sudah dilakukan. Secara
umum dapat disampaikan bahwa guru model yang melaksanakan pembelajaran telah dapat
mengimplementasikan rancangan yang disusun, tidak ada kendala berarti yang dihadapi. Berdasarkan
kegiatan ini guru menyadari bahwa perlu menambah pengetahuan diluar buku teks yang ada agar
dapat lebih siap menghadapi pertanyaan pengembangan dari siswa. Sebagai tindak lanjut dari
kegiatan ini kelompok-kelompok guru akan mencoba menerapkan pada materi yang berbeda sesuai

dengan jenjang kelas yang diampu kemudian dilakukan analisis bersama kembali.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Kegiatan lesson study dapat meningkatkan kemampuan guru untuk meningkatkan literasi sains guru
khususnya kemampuan dalam mengembangkan asesmen berstandar survei benchmarking
internasional (PISA) baik merancang, melaksanakan dan melakukan evaluasi dengan kegiatan yang
mengarahkan siswa pada kemampuan HOTS, dengan strategi pelatihan dan pendampingan.

Kegiatan lesson study memberikan kesempatan pada guru untuk menyusun perangkat penilaian
menggunakan soal-soal berstandar benchmarking PISA  serta menerapkan asesmen berstandar
benchmarking pemetaan internasional butir soal untuk pengukuran literasi sains berstandar survei
benchmarking internasional dalam kelas pembelajaran IPA. Sehingga kegiatan ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan pembelajaran dan permasalahan yang mengacu
pada kemampuan HOTS.

Hasil analisis dengan model Rasch dengan ketentuan batas penerimaan > 0,77 sampai dengan < 1,30.
Pada assessment siklus 1 diperoleh hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 0,99 dengan
standar deviasi 0,14. Pada assessment siklus 2 hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 0,99
dengan standar deviasi 0,14. Kedua hasil tersebut berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa semua
butir soal sesuai telah sesuai dengan Model Rasch.

Hasil nilai dari kedua siklus menunjukkan ketuntasan KKM. KKM yang ditetapkan adalah 75, pada
siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 76.7431 dan siklus 2 memperoleh nilai rata —rata 78.8444.

Strategi yang tepat untuk melakukan evaluasi dan tindak lanjut peningkatan literasi guru dalam
pengembangan assessment berstandar survei benchmarking internasional dengan berkelanjutan

melaksanakan pendampingan berkala pada kelompok-kelompok guru.

B. Saran

Kegiatan lesson study dapat dilanjutkan pada kelompok-kelompok guru lain dengan karakteristik

materi yang berbeda.
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BAGIAN 1
ANALISIS INSTRUMEN SOAL BERBASIS PISA

A. ANALISIS INSTRUMEN SOAL PISA

Instrumen penilaian untuk mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi (PISA) peserta didik baik di SMP
N 2 Mlati maupun di SMP N 1 Mlati berbentuk PG, uraian, menjodohkan, jawaban singkat, dan pernyataan
benar salah. Instrumen telah disetujui atau divalidasi secera isi dan konstruk oleh validator, selanjutnya
instrumen ini juga dianalisis secara empiris dari data lapangan untuk mengetahui kualitas instrumen. Uji
empiris ini dilakukan dengan pendekatan Item Response Theory (IRT) yaitu dengan melihat kesesuaian item
dengan Model Rasch dengan menggunakan aplikasi Quest.

1. ANALISIS EMPIRIS INSTRUMEN SOAL BERBASIS PISA KELAS IX SMP N 2 Mlati

Analisis Secara Model Rasch
Jumlah Item soal adalah 10 yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa jumlah 33. Hasil
analisis instrument tersebut dengan pendekatan modern (Item Response Theory) dengan aplikasi Quest

sebagai berikut.

SMF M 2 MIati

Item Estimates (Thresholds) In input Order 26/ 9/18 22:42
all on all (N = 33 L = 18 Probability Level= .58)
ITEM NAME |SCORE MAXSCR| THRSH | TINFT OUTFT INFT OUTFT

I | 1 | MusQ MNSQ t t

1 item 1 | 56 138 | -1.43 | a3 .76 2.5 1.9
| | 19|
| | |

2 item 2 | 12 138 | .48 | .81 .63 -.8 -1.@
| | .31
| | |

3 item 3 | 1 138 | 2.79 | 1.81 .83 .3 .3
| | 1.01|
| | |

4 item 4 | 4 129 | 1.58 | .96 .83 .1 .a
| | .52
| | |

5 item 5 | 65 138 | 1.91 | 1.32 1.42 4.6 3.2
| | .19
| | |

6 item & | g 130 | .82 | 1.1@ 1.5@ A0 1.1
| | .38|
| | |

7 item 7 | 93 138 | -2.87 | .92 .85 -.8 -.9
| | .21
| | |

8 item 8 | 73 138 | -2.17 | .96 1.9 -.5 .7
| | 19|
| | |

9 item 9 | 6 138 | 1.11 | .94 .78 -1 -.2
| | sl

25



18 item 18 3 13e | 1.77 | 1.2 1.85 .2 .3

I I
Mean | | .00 | .99 .97 1 2
SD I | 1.94 | 14 .29 1.8 1.4
g
Item Fit 26/ 9/18 22:42

all on all (N = 138 L = 18 Probability Lewvel= .58)

Analisis item dengan pendekatan IRT bahwa item dinyatakan sesuai dengan model Rasch dengan ketentuan
batas penerimaan > 0,77 sampai dengan < 1,30. Hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 0,99
dengan standar deviasi 0,14. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa semua butir soal sesuai telah sesuai

dengan Model Rasch.

Kesimpulan:
Berdasarkan analisis secara modern (IRT) dengan Quest dapat disimpulkan bahwa: instrumen

butir soal telah sesuai dengan Model Rasch
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2. ANALISIS EMPIRIS INSTRUMEN SOAL BERBASIS PISA KELAS VII SMP N 1 Mlati

Analisis Model Rasch
Jumlah Item soal adalah 13 yang digunakan untuk mengukur penguasaan konsep siswa jumlah 30. Hasil

analisis instrument tersebut dengan pendekatan modern (Item Response Theory) dengan aplikasi Quest

sebagai berikut.

SMP M 1 MLATI

Item Estimates (Thresholds) In input Order 26/ 9/18 22:41

all on all (N = 3@ L = 13 Probability Level= .58)

ITEM NAME |SCORE MAXSCR| THRSH | INFT OUTFT INFT OUTFT

| | 1 | MNSQ MNSQ t L

1  item 1 | 93 130 | 22 | 1.16 1.6 1.4 3
| | .23
| | |

2 item 2 | 14 13@ | 3.94 | 1.44 4,65 2.1 3.8
| | .38|
| | |

3 item 3 | 183 13@ | -.29 | .97 79 -.2 -.B
| | 25|
| | |

4 item 4 | 118 138 | -1.37 | .89 .78 -4 -2
| | .33
| | |

5 item 5 | 189 130 | -.65 | 1.13 1.87 .9 .3
| | 27|
| | |

6 item 6 | 74 130 | 1.4 | .76 .72 -2.8 -1.7
| | .21
| | |

7 item 7 | 186 130 | -.46 | .85 .57 -1.8 -1.3
| | .26|
| | |

8 item 8 | 184 130 | -.34 | .83 .69 -1.2 -1.8
| | .25)
| | |

9  item 9 | 75 138 | 1.ee | .79 .67 -2.4 -2.0
! ! .21_!

18 item 18 | 12¢ 138 | -1.59 | 1.11 .56 -.b
| | 38|
| | |

11 item 11 | 95 130 | .13 | .98 .85 - -.5
| | .23
| | |

12 item 12 | 184 13@ | -.34 | 1.15 1.54 1. 1.5
| | .25]
| | |

13 item 13 | 117 13@ | -1.28 | 1.83 .68 -.7
| | .32
I I I

Mean | | .88 | 1.81 1.12 -. -.2

sD | | 1.43 | .19 1.18 1. 1.5

?
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Analisis item dengan pendekatan IRT bahwa item dinyatakan sesuai dengan model Rasch dengan ketentuan
batas penerimaan > 0,77 sampai dengan < 1,30. Hasil output dari Quest rata-rata INFT MNSQ = 1,01
dengan standar deviasi 0,19. Berdasarkan hasil analisis terlihat bahwa semua butir soal sesuai telah sesuai
dengan Model Rasch.

Kesimpulan:
Berdasarkan analisis secara modern dengan Quest dapat disimpulkan bahwa: instrumen butir soal

telah sesuai dengan Model Rasch
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BAGIAN 2
ANALISIS PRASYARAT UJI STATISTIK DATA PRETEST

A. UJI NORMALITAS
Uji normalitas dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test yang dilakukan dengan
menggunakan aplikasi SPSS. Hasil analisis sebagai berikut.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
SMP_2  SMP_1

N 33 30

Normal Mean 76.7431 78.8444

Parameters™®  Std. Deviation  4.94172  3.69422

Most Extreme  Absolute .270 .273
Differences Positive .270 273

Negative -.207 -.234
Test Statistic .270 273
Asymp. Sig. (2-tailed) .000° .002°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Hipotesis Penelitian:
Ho : Sampel berdistribusi normal

H1 : Sampel tidak berdistribusi normal
Ketentuan
Jika Asymp.Sig (2-tailed) > (%2 a = 0,025), maka Ho diterima.
Jika Asymp. Sig (2-tailed) < (%2 o = 0,025), maka Ho ditolak.
| Kesimpulan: Nilai posttest baik SMP N 2 dan SMP N 1 Mlati semua dengan distribusi normal |

B. UJI HOMOGENITAS
Uji homogenitas dengan menggunakan Levene Statistic yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi
SPSS. Hasil analisis sebagai berikut.

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic dfl df2 Sig.
pretest Based on Mean .292 8 125 .968
Based on Median .198 8 125 991
Based on Median and with .198 8 103.613 991
adjusted df
Based on trimmed mean 271 8 125 .974
Hipotesis Penelitian:
Ho : Semua sampel mempunyai varian yang sama
H1 : Ada Sampel mempunyai varian yangtidak sama

Ketentuan
Jika nilai Sig > (o = 0,05), maka Ho diterima.
Jika nilai Sig < (a = 0,05), maka Ho ditolak.

Kesimpulan: Karena nilai sig > 5%, maka semua data mempunyai varian yang sama, atau dengan kata lain
data pretest kelas IV dari aspek pemahaman konsep adalah homogen.
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BAGIAN 3. UJI BEDA

Group Statistics

SMP Mean Std. Deviation Std. Error Mean
SMP_1 1.00 30 78.8444 2.29976 72725
2.00 0*
SMP_2 1.00 33 76. 7431 2.78089 .87939
2.00 0°
a. t cannot be computed because at least one of the groups is empty.
Independent Samples Test
t-test for Equality of Means
Std. Error
t df Sig. (2-tailed) Mean Difference Difference
SMP_2 Equal variances assumed -.960 9 .362 -2.80000 2.9166
-2.80000

Equal variances not assumed

Hipotesis Penelitian:

Ho : Tidak ada perbedaan SMP 2 dan SMP 1 dari aspek nilai rata-rata
H1  : Ada perbedaan SMP 2 dan SMP 1 dari aspek nilai rata-rata

Ketentuan

Jika nilai Sig > (o = 0,05), maka Ho diterima.
Jika nilai Sig < (a0 = 0,05), maka Ho ditolak



No

Sekolah

Nilai Rata-rata

SMP N 2 Mlati

76.7431

SMP N 1 Mlati

78.8444

79,5

79

78,5

78

77,5

77

76,5

76

75,5

SMP N 2 Mlati

Nilai Rata-rata

SMP N 1 Mlati



LEMBAR OBSERVASI TERBUKA LESSON STUDY

SMPN 2 MLATI, YOGYAKARTA
28 Agustus 2018
Topik Ravgraian  Sri 2 Baralof,
Guru Model B"
Lembar Observasi

1. Tuliskan kegiatan Guru dalam membelajarkan IPA di kelas/ laboratorium!
- Guru  wekberikan  wehruicast Ay telas
- Bure wemberikan pendampingan 8 tap Kelowmpo
secara  bergaliran dungan Guls,
- Slpy  woabertltan  Kongs nmast

-

2. Tuliskan kegiatan siswa dalam proses bajarkan IPA di kelas/ laboratorium|

- G mendergarkan  Webruket dg Baif,
— Giswm  mamfu we Malhamd  (Aabaukst  derhalrs LRSS
do orik  Renbuits SSWR Melaksanakan  praft sesuad

vt pPerco
- Fitem  waluara Wmfo-s?t«‘au‘/@ GuR . R,

3. Tuliskan proses asesmen yang dilakukan guru dalam mengevaluasi pembelajaran IPAI
* Wgmseiitgge FerZ -
~ Gura moubenitian st pendgion ransd keguwift  dg
wembend kan Sonl (6 Hpe SDaL )
- Curw  wunilal B~ kafratrnlan Br percobaan -
i wembaca xlab ukun) Jua Eeigauy -

CM%ME! . WA ’

(. Bup A Do oMALS




LEMBAR OBSERVASI TERBUKA LESSON STUDY
SMP N 1 MLATI, YOGYAKARTA
RABU, 29 AGUSTUS 2018

Topik ﬁ[‘/&/ L«&. ...... HMabflak . /75444/” ............

Guru Model AEEER B aiors veasssusdessativessuiviiinineimiitis syisvdenivs dinsesrns dorsriicgusvioinee
Lembar Observasi
1. Tuliskan kegiatan proses pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas/ laboratorium!

P Z

c-//aw& dasgion ilain alie doa,

< jc#‘%ka“ ‘/uou fcm [a%/a;"a “

2. Tuliskan bagaimana kondisi siswa selama pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas/
laboratorium|

< dtus ad«é écra’zsﬁua

- M/" N &V' {v d; M/

< ﬂr»/a /bcm&,a san {(,;a( ‘-’%m Lbém/?bﬂé

3. Tuliskan asesmen pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas/ laboratorium!

-/uﬁ-ff""“fnh' ‘Lu[a«-/?d, cdt‘u AMA‘M?, wx.-_f{fétt_ék

Yogyakarta, 29 Agustus 2018
Observer
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